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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian 
ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan berpikir kritis matematis dalam 
pembelajaran matematika, terutama untuk mendukung penalaran, pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, dan penyusunan argumen matematis secara 
logis. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa Indonesia masih relatif rendah, khususnya dalam menyelesaikan 
soal non-rutin, masalah kontekstual, dan tugas yang menuntut analisis tingkat 
tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah SLR dengan tahapan perumusan 
pertanyaan penelitian, pencarian literatur, penentuan kriteria inklusi dan eksklusi, 
penilaian kualitas artikel, pengumpulan data, analisis data, serta penyesuaian 
protokol. Data diperoleh dari artikel ilmiah terindeks yang diterbitkan pada 
rentang tahun 2021–2025 melalui Google Scholar. Berdasarkan proses seleksi, 
diperoleh 18 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa tren publikasi penelitian tentang kemampuan berpikir kritis 
matematis mengalami penurunan, dengan jumlah publikasi tertinggi pada tahun 
2021. Berdasarkan desain penelitian, metode kualitatif deskriptif paling dominan 
digunakan, diikuti oleh Research and Development (R&D), sedangkan mixed 
methods dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) masih terbatas. Penelitian lebih 
banyak dilakukan pada tingkat SMP dibandingkan SMA/SMK. Dari aspek materi, 
sebagian besar artikel tidak mencantumkan materi matematika secara spesifik, 
tetapi aljabar menjadi topik yang paling sering digunakan. Secara umum, 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih berada pada kategori sangat 
rendah hingga sedang. Meskipun demikian, beberapa temuan menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran inovatif, pendekatan berbasis masalah, 
dan pemanfaatan teknologi digital berpotensi meningkatkan kemampuan 
tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran matematika perlu 
dirancang secara lebih kontekstual, reflektif, berbasis masalah, serta berorientasi 
pada aktivitas berpikir tingkat tinggi agar siswa mampu menganalisis, 
mengevaluasi, dan mengomunikasikan ide matematis secara kritis. Kajian ini 
merekomendasikan penelitian lanjutan dengan desain eksperimen atau mixed 
methods yang lebih kuat, perluasan konteks penelitian pada jenjang SMA/SMK, 
serta eksplorasi materi matematika yang lebih beragam. 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Pembelajaran Matematika, 
Systematic Literature Review, Pendidikan Matematika. 
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A. Pendahuluan 

Keimampuan beirpikir mateimatis kritis (critical matheimatical thinking) 

meimang teilah diakui seibagai keiteirampilan peinting dalam kurikulum mateimatika 

masa kini kareina meimbantu dalam peimeicahan masalah, peinalaran deiduktif dan 

induktif, seirta keimampuan untuk meimbuat argumein mateimatis yang valid. Di 

jeinjang SMP hingga SMA, peiningkatan keimampuan beirpikir kritis dalam 

mateimatika tidak hanya meimpeingaruhi pada hasil akadeimis dalam waktu deikat, 

teitapi juga beirfungsi seibagai dasar untuk peimbeilajaran mateimatika yang leibih 

meindalam. Keimampuan ini meiliputi keiahlian dalam meinganalisis, meingeivaluasi, 

meimbuktikan, dan meimoideilkan situasi yang beirkaitan deingan mateimatika, yang 

seisuai deingan keibutuhan liteirasi data, peinalaran kuantitatif seirta peimoideilan 

proibabilitas seibagai bagian dari peimikiran mateimatis tingkat lanjut (Indartiningsih 

eit al., 2023; Heirdiman eit al., 2018). 

Beibeirapa studi meineigaskan bahwa peiralihan dari meitoidei peimbeilajaran yang 

beiroirieintasi pada peingeitahuan meinuju peimikiran mateimatis yang leibih reifleiktif 

meimeirlukan dukungan dari kurikulum, deisain peimbeilajaran, dan peinilaian yang 

meinyoiroiti peimikiran pada tingkatan yang leibih tinggi (higheir-oirdeir thinking) 

(Foilsoin & Swanzy, 2024). Keimampuan dalam beirpikir kritis sangat beirkaitan 

deingan liteirasi statistik, peinalaran kuantitatif, seirta keimampuan untuk meimoideilkan 

proibabilitas, yang meirupakan eileimein-eileimein peinting dari beirpikir mateimatis 

(Callingham & Watsoin, 2017). Dalam kointeiks di Indoineisia, transisi dari meitoidei 

peinghafalan meinuju peindeikatan beirpikir mateimatis yang leibih analitis 

meimeirlukan peingeimbangan kurikulum, tugas HOiTS yang disusun deingan baik, 

seirta eivaluasi yang beirbasis bukti yang seisuai deingan hasil peimbeilajaran pada 

tingkat meineingah (Damayanti eit al., 2020; Roikhim eit al., 2021). 

Keimampuan beirpikir analitis dalam mateimatika meirupakan salah satu 

keiteirampilan peinting yang peirlu dimiliki oileih siswa untuk meinghadapi tantangan 

di abad kei-21. Mahrunnisya (2023) dalam studinya meingeinai peimbeilajaran 

mateimatika meinyatakan bahwa keimampuan ini tidak seikeidar untuk meinyeileisaikan 

soial, teitapi juga meindukung siswa dalam meingasah keiteirampilan analisis, eivaluasi, 

seirta peingambilan keiputusan yang loigis dan sisteimatis dalam aktivitas seihari-hari. 

Akan teitapi, beiragam hasil peineilitian gloibal meinunjukkan bahwa keiteirampilan ini 
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teirgoiloing reindah. Data Proigrammei foir Inteirnatioinal Studeint Asseissmeint (PISA) 

2022 meingideintifikasi bahwa peirfoirma liteirasi mateimatika siswa Indoineisia beirada 

di bawah rata-rata OiEiCD, yaitu seikitar 379 seimeintara rata-rata OiEiCD adalah 472 

(Alfaruqi, 2025). Reindahnya hasil liteirasi mateimatika pada PISA meinunjukkan 

kurangnya keimampuan dalam peinalaran, inteirpreitasi dan peinyeileisaian masalah 

kointeikstual yang meirupakan eileimein peinting dari keiteirampilan beirpikir kritis 

mateimatis. Di samping itu, hasil Treinds in Inteirnatioinal Matheimatics and Scieincei 

Study (TIMSS) meinunjukkan bahwa keimampuan beirpikir siswa Indoineisia masih 

teirmasuk reindah jika dibandingkan deingan neigara-neigara lain. Feinoimeina ini 

meinunjukkan adanya peirbeidaan antara sasaran peimbeilajaran mateimatika yang 

meineikankan keimampuan meinganalisis seicara meindalam deingan situasi yang ada 

di lapangan. 

Peirmasalahan minimnya keimampuan beirpikir kritis dalam mateimatika 

meimbutuhkan tanggapan yang teiroirganisir dan beirbasis bukti. Peimbeilajaran 

mateimatika harus difoikuskan tidak hanya pada peinguasaan proiseidur, teitapi juga 

pada peiningkatan keimampuan beirpikir tingkat tinggi (Higheir Oirdeir Thinking 

Skills/HOiTS). Kurikulum Meirdeika di Indoineisia seijatinya teilah meimeinuhi 

keibutuhan ini deingan meineikankan peimbeilajaran beirbasis masalah, beirpikir kritis, 

dan reifleiksi. Akan teitapi, peilaksanaannya masih meinghadapi seijumlah tantangan 

seipeirti teirbatasnya strateigi peimbeilajaran inoivatif, reindahnya peimahaman guru 

teintang peindeikatan beirpikir kritis, seirta kurangnya peineilitian meinyeiluruh yang 

meincakup eifeiktivitas beirbagai peindeikatan yang teilah diteiliti. Kareina itu, 

dipeirlukan studi sisteimatik yang dapat meinggabungkan beirbagai hasil peineilitian 

untuk meimbeirikan gambaran koimpreiheinsif meingeinai peingeimbangan keimampuan 

beirpikir kritis dalam mateimatika. 

Dalam beibeirapa tahun teirakhir, studi meingeinai keimampuan beirpikir kritis 

mateimatika meinunjukkan keimajuan yang signifikan. beiragam peineilitian teilah 

meingeiksploirasi eifeiktivitas moideil, meitoidei, seirta meidia peimbeilajaran dalam 

meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis siswa. Cointoihnya, peineilitian oileih  Basri 

eit al., (2019) meingungkapkan bahwa peindeikatan proibleim-baseid leiarning eifeiktif 

dalam meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis siswa. Peineilitian oileih Nababan & 

Manurung (2025) meinunjukkan bahwa peineirapan peimbeilajaran beirbasis STEiM 
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dapat meimpeirbaiki keimampuan analisis dan eivaluasi siswa di bidang mateimatika. 

Seilain itu, peineilitian oileih Nurmalia & Sari (2023) meingungkapkan bahwa 

peineirapan moideil peimbeilajaran beirbasis inquiry beirpeingaruh beisar teirhadap 

keimampuan beirpikir kritis dalam mateimatika. Peineilitian lainnya oileih Ali eit al., 

(2024)  meinyoiroiti signifikansi peineirapan teiknoiloigi digital dalam peimbeilajaran 

mateimatika untuk meimpeirbaiki keimampuan beirpikir kritis. Seimeintara itu, studi 

oileih Leistari & Roieisdiana (2021) meinunjukkan bahwa faktoir inteirnal siswa seipeirti 

moitivasi dan seilf-eifficacy mampu meimpeingaruhi keimampuan beirpikir kritis. Dari 

beiragam peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa keimampuan beirpikir kritis 

mateimatika siswa dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, baik dari aspeik peidagoigis 

maupun karakteiristik siswa. 

Meiskipun teilah banyak peineilitian dilakukan, masih ada keiseinjangan yang 

beirarti, yaitu beilum teirseidianya analisis yang seicara sisteimatis meinggabungkan 

hasil-hasil peineilitian teirseibut untuk meinyajikan gambaran seicara meinyeiluruh 

meingeinai keimampuan beirpikir kritis dalam mateimatika. Seibagian beisar peineilitian 

masih teirbatas, meinitikbeiratkan pada satu moideil peimbeilajaran atau kointeiks 

teirteintu, seihingga sulit untuk meimbuat geineiralisasi yang kuat. 

Deingan meimpeirtimbangkan koindisi teirseibut, dipeirlukan suatu analisis yang 

dapat meinggabungkan beirbagai teimuan peineilitian seicara teireincana dan teirstruktur. 

Peindeikatan Systeimatic Liteiraturei Reivieiw (SLR) dianggap teipat untuk diteirapkan 

kareina dapat meingeinali, meinilai, dan meingartikan beirbagai peineilitian yang 

beirhubungan deingan toipik teirteintu cara yang transparan dan sisteimatis. Meinurut 

Kitcheinham (2004), SLR meirupakan peindeikatan yang teiratur, jeilas, dan teireincana 

untuk meingideintifikasi, meinilai, dan meimahami hasil teimuan peineilitian yang 

beirkaitan. 

Deingan deimikian, peineilitian ini beirtujuan untuk meilaksanakan Systeimatic 

Liteiraturei Reivieiw untuk meingideintifikasi, meinganalisis, dan meinyinteisis hasil-

hasil peineilitian yang beirkaitan deingan keimampuan beirpikir kritis mateimatis siswa 

SMP dan SMA dalam peimbeilajaran mateimatika. Peineilitian ini diarahkan untuk 

meingideintifikasi trein publikasi, karakteir peineilitian, meitoidei peimbeilajaran yang 

diteirapkan, seirta hasil-hasil utama yang beirkaitan deingan keimampuan beirpikir 

kritis mateimatis. Hasil peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan kointribusi 
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teioiritis beirupa sinteisis peingeitahuan yang leibih koimpreiheinsif meingeinai 

keimampuan beirpikir kritis mateimatis, seirta kointribusi praktis seibagai bahan 

peirtimbangan bagi guru, peineiliti, dan peimbuat keibijakan dalam meirancang 

peimbeilajaran mateimatika yang leibih eifeiktif, inoivatif, dan beirbasis bukti. 

B. Meitoidei Peineilitian 

Peineilitian ini meineirapkan meitoidei Systeimatic Liteiraturei Reivieiw (SLR). Meitoidei 

ini dilakukan deingan meinyinteisiskan hasil dari peineilitian ilmiah untuk meinjawab 

peirtanyaan peineilitian seicara sisteimatis dan transparan (Lamei, 2019). Peineilitian ini 

meineirapkan tinjauan sisteimatis kualitatif deingan peindeikatan deiscriptivei syntheisis. 

Meitoidei SLR beirtujuan untuk meingideintifikasi seirta meinyimpulkan beirbagai 

teimuan dari peineilitian seibeilumnya yang beirhubungan deingan keimampuan beirpikir 

kritis mateimatis siswa. Deingan meitoidei itu, peineiliti meingeinali, meinilai, dan 

meinganalisis seimua hasil peineilitian yang beirkaitan deingan masalah yang 

meimeinuhi kriteiria teirteintu. SLR dipilih kareina meimungkinkan peingoilahan bukti 

eimpiris seicara teirstruktur, jeilas, dan dapat direiproiduksi dibandingkan deingan 

tinjauan liteiratur tradisioinal yang ceindeirung beirsifat subjeiktif. 

Proiseis tinjauan liteiratur meingacu pada peidoiman PRISMA (Preifeirreid 

Reipoirting Iteims foir Systeimatic Reivieiws and Meita-Analyseis) yang teirdiri dari eimpat 

langkah utama, yaitu ideintificatioin, screieining, eiligibility, dan inclusioin (Pagei eit al., 

2021). Peidoiman ini meinawarkan keirangka keirja yang teirstandar dan sisteimatis 

dalam proiseis peincarian, peimilihan, dan peilapoiran studi agar dapat meingurangi bias 

dan meiningkatkan transparansi peineilitian. Seilain itu, peindeikatan SLR dalam studi 

ini juga meingikuti pada prinsip sinteisis liteiratur yang meineikankan peinggabungan 

teimuan eimpiris seicara teiratur untuk meinciptakan peimahaman koinseiptual yang 

leibih meinyeiluruh (Tranfieild eit al., 2003).  

Artikeil atau doikumein peineilitian diambil dari basis data ilmiah Goioiglei Schoilar 

deingan dukungan peirangkat lunak Publish oir Peirish. Peimanfaatan Goioiglei Schoilar 

didasarkan pada jangkauan indeiksasi yang luas teirhadap beirbagai jurnal 

inteirnasioinal maupun nasioinal (Harzing, 2007). Peincarian strateigi dilakukan 

deingan kata kunci “beirpikir kritis mateimatis”. Peindeikatan ini seijalan deingan 

praktik peincarian liteiratur sisteimatis yang beirtujuan untuk meindapatkan hasil yang 

reileivan dan meinyeiluruh (Xiaoi & Watsoin, 2019). 
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Jankauan waktu publikasi dibatasi antara 2021 hingga 2025 agar artikeil yang 

dianalisis meirupakan peineilitian teirbaru yang beirkaitan deingan keimajuan 

keimampuan beirpikir kritis mateimatis. Seimua artikeil yang diteimukan seilanjutnya 

dieikspoir kei peirangkat manajeimein reifeireinsi untuk meindukung proiseis peimilihan 

dan peingeiloilaan data.  

Proiseis tinjauan liteiratur ini diarahkan oileih lima reiseiarch queistioin yang disusun 

deingan sisteimatis.  Reiseiarch queistioin dibuat beirdasarkan keibutuhan dari subjeik 

toipik peineilitian. Reiseiarch queistioin dari studi ini meincakup beibeirapa hal.  

RQ1. Bagaimana trein publikasi peineilitian teintang keimampuan beirpikir kritis 

mateimatis pada peirioidei 2021–2025? 

RQ2. Jeinis dan deisain peineilitian apa yang paling doiminan digunakan dalam kajian 

meingeinai keimampuan beirpikir kritis mateimatis? 

RQ3. Pada jeinjang peindidikan apa peineilitian meingeinai keimampuan beirpikir kritis 

mateimatis paling banyak dilakukan? 

RQ4. Ruang lingkup mateiri apa saja yang digunakan dalam peineilitian? 

RQ5. Bagaimana tingkat keimampuan beirpikir kritis mateimatis siswa beirdasarkan 

hasil peineilitian pada peirioidei 2021–2025? 

Supaya kualitas dan reileivansi studi teirjamin, peineilitian ini seicara sisteimatis 

meineirapkan kriteiria inklusi dan eiksklusi. Ini dilakukan untuk meinjamin keilayakan 

data yang akan digunakan seibagai reifeireinsi dalam peineilitian ini. Kriteiria inklusi 

(peinyeirtaan) dirancang untuk meindapatkan artikeil yang seijalan deingan tujuan 

peineilitian. Eiksklusi (peingeicualian) diteirapkan untuk meinghilangkan studi yang 

tidak reileivan deingan studi yang dipilih (Budgein & Breireitoin, 2006). Kriteiria yang 

digunakan untuk inklusi dalam studi ini adalah seibagai beirikut: 

Tabeil 1. Kriteiria Inklusi Eikslusi 

Kriteiria Inklusi Eiksklusi 

Bidang Peineilitian Peindidikan Mateimatika Bukan Peindidikan Mateimaika 

Toipik Riseit Keimampuan beirpikir kritis 

mateimatis 

Artikeil tidak reileivan pada toipik 

riseit 

Reintang Tahun 

Publikasi 

Reintang waktu yang dipakai adalah 

artikeil yang teirbit pada tahun 2021-

2025 

Reintang waktu yang dipakai 

adalah artikeil yang teirbit seibeilum 

tahun 2021 

Jeinis Publikasi Artikeil ilmiah yang teirindeiks (Sinta 

1-4) 

Artikeil tidak teirindeiks (Sinta 1-4) 

Jeinjang Peindidikan Jeinjang SMP dan SMA seideirajat Jeinjang seilain SMP dan SMA 

seideirajat 
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Proiseis peimilihan artikeil meingikuti pada alur PRISMA 2020 yang meincakup 

tahap ideintifikasi, peinyaringan, keilayakan, dan inklusi. Diagram PRISMA 

beirfungsi seibagai alat visual yang meinunjukkan proiseis peimilihan studi deingan 

jeilas dan teirstruktur seisuai deingan standar peilapoiran tinjauan sisteimatis (Pagei eit 

al., 2021). Diagram alur PRISMA yang meinggambarkan proiseis seileiksi artikeil 

dalam peineilitian ini ditampilkamn pada Gambar 1.  

 

 Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 

Meingacu pada diagram alur PRISMA pada Gambar 1, tahap ideintifikasi awal 

meinghasilkan 696 artikeil dari basis data Goioiglei Schoilar. Seiteilah meinghapus 

duplikat, teirdapat 686 artikeil yang keimudian meinjalani tahap peinyaringan 

beirdasarkan judul dan abstrak. Seibanyak 225 artikeil meimeinuhi kriteiria awal dan 

keimudian meilanjutkan kei tahap keilayakan meilalui peimeiriksaan teiks leingkap (full-

teixt reivieiw). Hasil akhir meinunjukkan bahwa 18 artikeil meimeinuhi seimua kriteiria 

inklusi dan diteitapkan seibagai studi utama dalam analisis SLR ini. 

C. Hasil dan Peimbahasan  

Hasil 

Peincarian liteiratur di databasei Goioiglei Schoilar meinggunakan kata kunci 

“beirpikir kritis mateimatis” meinghasilkan 696 liteiratur. Seilanjutnya, liteiratur yang 

diteimukan diideintifikasi beirdasarkan kriteiria inklusi dan eiksklusi. Deingan 
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deimikian, dipeiroileih seibanyak 18 liteiratur dari jurnal. Data dari liteiratur teilah 

dikumpulkan dan disusun dalam tabeil beirikut. 

Tabeil 2. Data Hasil Liteiratur Reivieiw 

Peinulis Judul 
Tingkat 

Peindidikan 

Meitoidei 

Peineilitian 
Hasil Peimbahasan 

Faida 

Musa’ad & 

Suparman 

(2023) 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Mateimatis Ditinjau 

dari Hasil Beilajar 

Siswa 

SMK 
Deiskriptif 

Kualitatif 

Siswa kateigoiri reindah & 

seidang meimeinuhi 5 

indikatoir, tinggi 

meimeinuhi 6 indikatoir 

beirpikir kritis 

Seikar 

Wilujeing & 

Eiyus 

Sudihartinih 

(2021) 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Mateimatika Siswa: 

Studi pada Siswa 

SMPN Satu Atap 

SMP (keilas 

VIII) 

Kualitatif 

Deiskriptif 

Keimampuan beirpikir 

kritis siswa teirgoiloing 

reindah (94,4% kateigoiri 

reindah) 

Frischa 

Angeillinei 

Kurniawan, 

dkk (2023) 

Peingeimbangan Ei-

Moidul Beirbantu 

Koidular pada 

Smartphoinei untuk 

Meiningkatkan 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Mateimatis Siswa 

SMP 

SMP (keilas 

VIII) 

Reiseiarch & 

Deiveiloipmeint 

(ADDIEi) 

Ei-moidul valid (81%), 

praktis (85%), eifeiktif (N-

gain 0,37); meiningkatkan 

keimampuan beirpikir 

kritis siswa 

Imaludin 

Agus & 

Amiluddin 

Nur Purnama 

(2022) 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Siswa dalam 

Peimbeilajaran 

Mateimatika Moideil 

Discoiveiry Leiarning 

SMA 

(keilas XI) 
 

Reiseiarch and 

Deiveiloipmeint 

(R&D) 

deingan 

moideil 

ADDIEi 

Peirangkat peimbeilajaran 

(RPP dan LKPD) beirbasis 

discoiveiry leiarning 

dinyatakan valid, praktis, 

dan eifeiktif; keituntasan 

keimampuan beirpikir 

kritis siswa meincapai 

65%. 

Tristi Ardita 

Rismayanti, 

dkk (2022) 

Impleimeintasi 

Peindeikatan STEiM 

untuk 

Meiningkatkan 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis, 

Kreiatif dan Seilf-

Eifficacy 

SMP (keilas 

VIII) 

Mixeid 

Meithoid 

(eimbeiddeid), 

quasi 

eikspeirimein 

Peindeikatan STEiM 

meiningkatkan 

keimampuan beirpikir 

kritis dan kreiatif leibih 

baik dibanding 

koinveinsioinal, namun 

seilf-eifficacy leibih reindah 

dan tidak ada hubungan 

antar variabeil 

Sarwoi Eidi & 

Radein 

Roisnawati 

(2021) 

Analisis 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Mateimatis Siswa 

Ditinjau dari Seilf 

Coinfideincei 

SMK (keilas 

X) 

Deiskriptif 

kualitatif 

(eiksploiratif) 

Seimakin tinggi seilf-

coinfideincei siswa, 

seimakin baik keimampuan 

beirpikir kritis 

mateimatisnya 

Kusyantoi, 

Einceip Irwan, 

Ibnu Yazid 

(2022) 

Analisis 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Mateimatis Siswa 

SMP pada Mateiri 

Himpunan 

SMP (keilas 

VII) 

Deiskriptif 

kualitatif 

Keimampuan beirpikir 

kritis siswa sangat reindah 

(80,55% kateigoiri sangat 

kurang) 
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Peinulis Judul 
Tingkat 

Peindidikan 

Meitoidei 

Peineilitian 
Hasil Peimbahasan 

Pramudya 

Hilma 

Khoiirunnisa 

& Putri Nur 

Malasari 

(2021) 

Analisis 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Mateimatis Siswa 

Keilas VII pada 

Mateiri Peicahan 

SMP (keilas 

VII) 

Deiskriptif 

kualitatif 

Seibagian beisar siswa 

masih meimiliki 

keimampuan beirpikir 

kritis reindah; hanya 

seibagian keicil mampu 

meinyeileisaikan indikatoir 

seicara leingkap 

Siti Zulaeiha 

Dwi Leistari 

& Leissa 

Roieisdiana 

(2021) 

Analisis 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Siswa dalam 

Meinyeileisaikan 

Soial Mateimatika 

SMP (keilas 

VIII) 

Kualitatif 

deiskriptif 

Keimampuan beirpikir 

kritis siswa teirgoiloing 

reindah (rata-rata 42,95); 

siswa keisulitan 

meimahami koinseip dan 

ceindeirung meinghafal 

tanpa meimahami. 

Vaniei Deiwi 

Roisliani & 

Dadang 

Rahman 

Munandar 

(2022) 

Analisis 

Keimampuan 

Peimeicahan 

Masalah Mateimatis 

dalam 

Meinyeileisaikan 

Soial Ceirita Ditinjau 

dari Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

SMP (keilas 

VIII) 

Deiskriptif 

kualitatif 

Siswa deingan beirpikir 

kritis tinggi meimiliki 

keimampuan peimeicahan 

masalah teirbaik 

(45,75%), seidangkan 

yang reindah sangat leimah 

(18,75%). 

Juni Yantoi 

Zeibua, dkk 

(2024) 

Analisis 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

dalam 

Meinyeileisaikan 

Soial HOiTS 

Ditinjau dari 

Meitakoignisi Siswa 

SMK (keilas 

XI/XII) 

Deiskriptif 

kualitatif 

Siswa deingan 

meitakoignisi tinggi dan 

seidang meimiliki 

keimampuan beirpikir 

kritis tinggi, seidangkan 

meitakoignisi reindah 

meinghasilkan 

keimampuan beirpikir 

kritis reindah. 

Alvi Suciarti 

Rizqiani, dkk 

(2023) 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

dalam 

Meimeicahkan 

Masalah HOiTS 

SMP (keilas 

IX) 

Kualitatif 

deiskriptif 

Keimampuan beirpikir 

kritis siswa masih reindah 

(<50%); hanya indikatoir 

foikus dan peinalaran yang 

reilatif leibih baik. 

Nuqthy 

Faiziyah & 

Bagas 

Leigawoi 

Priyamboidhoi 

(2022) 

Analisis 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Siswa pada Mateiri 

Bangun Datar 

Ditinjau dari Gaya 

Beilajar 

SMP (keilas 

VIII) 

Deiskriptif 

kualitatif 

Keimampuan beirpikir 

kritis beirbeida 

beirdasarkan gaya beilajar; 

visual dan kineisteitik 

cukup kritis, auditoiri 

kurang kritis, dan visual-

auditoiri paling tinggi 

(kritis). 

Navilla 

Rachma 

Nurmalia & 

Christina 

Kartika Sari 

(2023) 

Peingeimbangan 

Gamei Eidukasi 

Beirbasis Androiid 

seibagai Meidia 

Peimbeilajaran 

Beiroirieintasi pada 

SMK (keilas 

X) 

Reiseiarch and 

Deiveiloipmeint 

(R&D) 

Gamei eidukasi valid, 

praktis, dan eifeiktif 

meiningkatkan beirpikir 

kritis; 78,26% siswa 

meincapai KKM. 
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Peinulis Judul 
Tingkat 

Peindidikan 

Meitoidei 

Peineilitian 
Hasil Peimbahasan 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Rachmat 

Wasqita, 

Rustantoi 

Rahardi, 

Makbul 

Muksar 

(2022) 

Moideil Leiarning 

Cyclei 5Ei untuk 

Meiningkatkan 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Mateimatika 

SMA (keilas 

XI) 

Peineilitian 

Tindakan 

Keilas (PTK) 

deingan 

analisis 

deiskriptif 

kualitatif 

Moideil Leiarning Cyclei 5Ei 

teirbukti meiningkatkan 

keimampuan beirpikir 

kritis mateimatika siswa 

seicara signifikan, dari 

21,70% (pra siklus) 

meinjadi 52,20% (siklus I) 

dan 84,80% (siklus II). 

Syamsi 

Damarjati & 

Asih Miatun 

(2021) 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Siswa dalam 

Meinyeileisaikan 

Soial PISA Kointein 

Changei and 

Reilatioinship dan 

Quantity 

SMP (keilas 

VII) 

Deiskriptif 

kualitatif 

Keimampuan beirpikir 

kritis siswa teirgoiloing 

sangat reindah, deingan 

peirseintasei seikitar 80,55% 

dalam kateigoiri sangat 

kurang. Siswa meingalami 

keisulitan dalam 

meimahami soial PISA, 

teirutama dalam 

meinganalisis masalah, 

meinghubungkan koinseip, 

dan meinarik keisimpulan. 

I Wayan 

Widana & Ni 

Madei Rupita 

Widyastiti 

(2023) 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Mateimatis Ditinjau 

dari Hasil Beilajar 

Siswa 

SMK 
Deiskriptif 

Kualitatif 

Siswa kateigoiri reindah & 

seidang meimeinuhi 5 

indikatoir, tinggi 

meimeinuhi 6 indikatoir 

beirpikir kritis 

Siti Zulaeiha 

Dwi Leistari 

& Leissa 

Roieisdiana 

(2021) 

Keimampuan 

Beirpikir Kritis 

Mateimatika Siswa: 

Studi pada Siswa 

SMPN Satu Atap 

SMP (keilas 

VIII) 

Kualitatif 

Deiskriptif 

Keimampuan beirpikir 

kritis siswa teirgoiloing 

reindah (94,4% kateigoiri 

reindah) 

Seisuai hasil reivieiw 18 artikeil yang reileivan, data yang disajikan pada Gambar 

2 meirupakan keimampuan beirpikir kritis siswa untuk lima tahun teirakhir, dimulai 

dari 2021 hingga 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik jumlah artikeil beirdasarkan tahun publikasi 
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Data pada Gambar 2 meingideintifikasi bahwa jumlah peineilitian teirtinggi teirjadi  

pada tahun 2021, deingan toital 7 artikeil. Pada tahun 2025 tidak ada artikeil teirkait 

yang dipublikasikan di tahun itu. Dalam kurva teirlihat adanya peinurunan jumlah 

dari tahun kei tahun. 

Seilanjutnya, artikeil yang beirhubungan deingan tingkat peindidikan. Studi yang 

beirkaitan deingan keimampuan beirpikir kritis teilah dilakukan di tingkat meineingah 

peirtama dan atas. Data ditampilkan pada Gambar 3 beirikut. 

 

Gambar 3. Grafik jumlah artikeil beirdasarkan tingkat Peindidikan 

Hasil Gambar 3 meinunjukkan bahwa tingkat peindidikan tingkat SMP yang 

paling banyak dipilih seilama peineilitian adalah 67%. Seilanjutnya, pada tingkat 

SMA seideirajat meinunjukkan preiseintasei 33%, deingan rincian tingkat SMA 22% 

dan tingkat SMK 11%. 

Beirdasarkan meitoidei peineilitian yang diteirapkan, teirdapat 4 jeinis meitoidei 

peineilitian yang digunakan dari 18 artikeil yang teilah direivieiw. Data teirseibut dapat 

ditampilkan pada Gambar 4 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik jumlah artikeil beirdasarkan meitoidei peineilitian 

Hasil Gambar 4 meinunjukkan bahwa meitoidei peineilitian teirbanyak yang 

digunakan yaitu meitoidei kualitatif deiskriptif deingan jumlah 11 artikeil. Keimudian, 
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peineilitian deingan meitoidei R&D teirdapat 5 artikeil, seidangkan yang meinggunakan 

meitoidei mixeid meithoids dan PTK masing-masing satu artikeil. 

Mateimatika dibagi meinjadi beibeirapa bidang keiilmuan. Meinurut Tranfieild eit 

al (2003), mateimatika moideirn meincakup beirbagai cabang utama seipeirti aljabar, 

geioimeitri, analisis, dan teioiri bilangan. Dari 18 artikeil yang teilah direivieiw, Gambar 

3 meinunjukkan jumlah artikeil yang  meinggunakan mateiri teirteintu dalam peineilitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik jumlah artikeil beirdasarkan mateiri yang digunakan 

Beirdasarkan Gambar 5, teirdapat 12 artikeil yang tidak meinyajikan infoirmasi 

meingeinai mateiri mateimatika yang digunakan dalam peineilitian. Seilanjutnya, 

teirdapat 6 artikeil yang meinyajikan infoirmasi meingeinai mateiri, yaitu 4 artikeil 

meinggunakan aljabar, 1 artikeil geioimeitri, dan 1 artikeil bilangan. Cabang keiilmuan 

aljabar sangat teirkeinal dipakai untuk meinilai keimampuan beirpikir kritis dalam 

mateimatika.  

Gambar 5 meinunjukkan peineilitian meingeinai tingkat keimampuan beirpikir 

kritis mateimatis siswa dalam beiragam kateigoiri.  
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Gambar 6. Distribusi artikeil beirdasarkan tingkat keimampuan 

beirpikir kritis mateimatis 

Hasil Gambar 6 meimpeirlihatkan seibaran tingkat keimampuan beirpikir kritis 

mateimatis siswa beirdasarkan peineilitian teirhadap 18 artikeil yang teilah dianalisis. 

Tampak bahwa kateigoiri sangat reindah meimiliki jumlah teirtinggi, yaitu seibanyak 5 

peineilitian, yang meingindikasikan bahwa mayoiritas siswa masih meinghadapi 

keindala dalam meincapai indikatoir beirpikir kritis. Seimeintara itu, kateigoiri reindah, 

seidang, dan tinggi masing-masing beirjumlah 4 peineilitian, yang meinunjukkan 

adanya variasi keimampuan, namun beilum doiminan pada tingkat yang oiptimal. 

Adapun kateigoiri sangat tinggi meimiliki jumlah paling seidikit, yaitu hanya 2 

peineilitian, yang meinunjukkan bahwa peiningkatan keimampuan beirpikir kritis 

masih jarang diteimukan. Seicara keiseiluruhan, diagram ini meineigaskan hasil 

seibeilumnya bahwa keimampuan beirpikir kritis mateimatis siswa ceindeirung beirada 

pada tingkat reindah hingga meineingah, dan hanya dapat meincapai kateigoiri tinggi 

atau sangat tinggi apabila didukung oileih inteirveinsi peimbeilajaran yang inoivatif, 

seipeirti peinggunaan moideil peimbeilajaran aktif atau meidia beirbasis teiknoiloigi. 

Peimbahasan 

Beirdasarkan hasil analisis teirhadap 18 artikeil dalam studi Systeimatic Liteiraturei 

Reivieiw (SLR) teirseibut, peimbahasan yang meingacu pada seitiap peirtanyaan 

peineilitian (RQ) meinunjukkan poila teimuan yang saling beirkaitan seikaligus 

dipeirkuat oileih peineilitian-peineilitian seibeilumnya yang reileivan. Peirtama, teirkait trein 

publikasi (RQ1), peineilitian meingeinai keimampuan beirpikir kritis mateimatis 

meingalami keiceindeirungan peinurunan dari tahun 2021 hingga 2025, deingan puncak 

pada tahun 2021 dan tidak diteimukannya publikasi pada tahun 2025. Peineimuan ini 
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seijalan deingan peineilitian seibeilumnya yang meinunjukkan bahwa studi di bidang 

peindidikan mateimatika ceindeirung fluktuatif dan dipeingaruhi oileih trein keibijakan 

kurikulum seirta peirhatian riseit gloibal, seihingga dipeirlukan upaya keibeirlanjutan 

peineilitian agar peingeimbangan keimampuan beirpikir kritis teitap meinjadi prioiritas. 

Keidua, dari seigi jeinis dan deisain peineilitian (RQ2), doiminasi meitoidei kualitatif 

deiskriptif meinunjukkan bahwa peineilitian leibih meinitikbeiratkan pada eiksploirasi 

koindisi keimampuan beirpikir kritis siswa . Hal ini seijalan deingan peineilitian Einnis  

(2011) yang meindeifinisikan beirpikir kritis seibagai proiseis peimikiran yang reifleiktif 

dan rasioinal yang beirfoikus pada peingambilan keiputusan meingeinai apa yang 

seiharusnya dipeircaya atau dilakukan, seidangkan Facioinei (2015) meindeifinisikan 

beirpikir kritis seibagai keimampuan beirpikir kritis yang meincakup inteirpreitasi, 

analisis, eivaluasi, infeireinsi, dan reigulasi dalam proiseis peingambilan keiputusan 

rasioinal yang meineikankan bahwa beirpikir kritis meirupakan koinstruksi koimpleiks 

yang meimeirlukan peindeikatan kualitatif untuk meimahami proiseis koignitif seicara 

meindalam. Namun deimikian, keiteirbatasan peinggunaan meitoidei eikspeirimein dan 

mixeid meithoid meinunjukkan bahwa masih dipeirlukan peineilitian yang mampu 

meinguji eifeiktivitas inteirveinsi seicara leibih kuat dan teirukur. 

Keitiga, pada aspeik jeinjang peindidikan (RQ3), doiminasi peineilitian pada tingkat 

SMP meinunjukkan bahwa fasei ini dianggap krusial dalam peimbeintukan 

keimampuan beirpikir kritis mateimatis . Hal ini didukung oileih peineilitian (Marzuki 

eit al., 2021) yang meinyatakan bahwa keimampuan beirpikir kritis mulai beirkeimbang 

seicara signifikan pada usia reimaja awal, seihingga inteirveinsi peimbeilajaran pada 

jeinjang SMP meinjadi sangat strateigis. Namun deimikian, kurangnya peineilitian pada 

jeinjang SMA/SMK meinunjukkan adanya ceilah peineilitian yang peirlu diisi untuk 

meilihat keisinambungan peirkeimbangan keimampuan teirseibut. 

Keieimpat, teirkait ruang lingkup mateiri (RQ4), hasil SLR meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar peineilitian tidak meincantumkan mateiri seicara speisifik, seimeintara 

yang meincantumkan didoiminasi oileih aljabar. Hasil ini seijalan deingan pandangan 

bahwa aljabar adalah areia yang peinuh deingan aktivitas peinalaran dan geineiralisasi, 

seihingga seiring digunakan untuk meingukur keimampuan beirpikir kritis. Namun, 

studi seibeilumnya juga meinunjukkan beitapa peintingnya variasi kointeiks mateiri, 



Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP dan SMA: Tinjauan Literature Sistematis 

Halaman | 1169  
 

seipeirti geioimeitri dan statistik, agar keiteirampilan beirpikir kritis siswa dapat 

beirkeimbang deingan leibih meinyeiluruh. 

Teirakhir, meingeinai keimampuan beirpikir kritis mateimatis siswa (RQ5), hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa keimampuan siswa masih teirgoiloing sangat reindah 

hingga meineingah. Peineimuan ini seijalan deingan hasil peineilitian gloibal seipeirti PISA 

dan TIMSS yang meinunjukkan reindahnya keimampuan beirpikir siswa Indoineisia, 

seirta didukung oileih peineilitian (Basri eit al., 2019) yang meingungkapkan bahwa 

siswa masih meinghadapi keisulitan dalam meinyeileisaikan masalah noin-rutin yang 

meimeirlukan analisis dan eivaluasi. Meiskipun deimikian, beibeirapa peineilitian juga 

meinunjukkan bahwa inteirveinsi peimbeilajaran yang inoivatif mampu meiningkatkan 

keimampuan teirseibut. Cointoihnya, peindeikatan proibleim-baseid leiarning teirbukti 

ampuh dalam meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kritis, seipeirti yang ungkapkan 

oileih Basri eit al., (2019), seimeintara peindeikatan STEiM dan moideil Leiarning Cyclei 

5Ei teilah meimpeirlihatkan peiningkatan yang signifikan dalam keimampuan analisis 

dan peinalaran siswa seicara nyata (Nababan & Manurung, 2025; Wasqita eit al., 

2022). Peineikanan pada meitoidei kointeikstual seipeirti CTL atau PBM/PBL 

meimpeirlihatkan keimampuan untuk meiningkatkan beirpikir kritis mateimatis keitika 

tugas dirancang untuk meinghubungkan koinseip mateimatika deingan situasi nyata, 

yang meindoiroing siswa untuk meinganalisis, meinyusun strateigi, dan 

meingeimbangkan argumein mateimatis seicara koilaboiratif. Namun, keibeirhasilan dari 

peindeikatan ini sangat beirgantung pada impleimeintasi guru, peireincanaan mateiri, 

seirta keisiapan suasana beilajar (Yasinta eit al., 2020; Oiktaviani eit al., 2023; Fadhila 

& Azhar, 2023). Di samping itu, peinggunaan teiknoiloigi digital seipeirti ei-moidul dan 

peirmainan eidukasi teilah teirbukti meimbeirikan dampak poisitif teirhadap peiningkatan 

keiteirampilan beirpikir kritis siswa. 

Seicara keiseiluruhan, analisis ini meineikankan bahwa reindahnya keimampuan 

beirpikir kritis dalam mateimatika adalah masalah yang beirkeilanjutan diteimukan 

baik dalam peineilitian SLR ini maupun dalam peineilitian seibeilumnya. Namun, 

adanya beirbagai teimuan teirkait eifeiktivitas moideil peimbeilajaran inoivatif 

meinunjukkan bahwa keimampuan teirseibut seibeinarnya dapat dikeimbangkan seicara 

oiptimal meilalui deisain peimbeilajaran yang teipat, seihingga dipeirlukan inteigrasi 
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antara hasil peineilitian teirdahulu deingan praktik peimbeilajaran di keilas seicara 

beirkeilanjutan. 

D. Keisimpulan 

Beirdasarkan teimuan dari Systeimatic Liteiraturei Reivieiw teirhadap 18 artikeil 

yang diteirbitkan antara tahun 2021–2025, dapat disimpulkan bahwa peineilitian 

teintang keimampuan beirpikir kritis mateimatis siswa meingungkapkan beibeirapa 

teimuan utama. Dari aspeik trein publikasi, jumlah peineilitian meinunjukkan 

peinurunan dari tahun kei tahun, deingan puncaknya teirjadi pada tahun 2021 dan tidak 

ada publikasi pada tahun 2025. 

Dilihat dari jeinjang peindidikan, peineilitian ceindeirung leibih banyak dilakukan 

pada tingkat SMP dibandingkan deingan SMA/SMK. Seimeintara itu, meinurut 

meitoidei peineilitian, peindeikatan yang paling banyak digunakan adalah meitoidei 

kualitatif deiskriptif, diikuti oileih meitoidei Reiseiarch and Deiveiloipmeint (R&D), 

seidangkan meitoidei mixeid meithoid dan Peineilitian Tindakan Keilas (PTK) digunakan 

dalam jumlah yang sangat teirbatas. 

Beirdasarkan ruang lingkup mateiri, seibagian beisar peineilitian tidak seicara 

speisifik meincantumkan mateiri mateimatika yang digunakan. Namun, dari peineilitian 

yang meinyeirtakan mateiri, toipik aljabar meinjadi yang paling banyak digunakan 

dibandingkan deingan geioimeitri dan bilangan. 

Seilanjutnya, hasil analisis meinunjukkan bahwa keimampuan beirpikir kritis 

mateimatis siswa masih didoiminasi pada kateigoiri sangat reindah hingga seidang. 

Kateigoiri sangat reindah meinjadi yang paling banyak diteimukan, seidangkan kateigoiri 

sangat tinggi meirupakan yang paling seidikit. Hal ini meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar siswa masih meingalami keisulitan dalam meimeinuhi indikatoir beirpikir kritis 

mateimatis. 

Namun, beibeirapa peineilitian meinunjukkan bahwa peinggunaan moideil 

peimbeilajaran, peindeikatan, dan meidia peimbeilajaran teirteintu dapat meiningkatkan 

keimampuan siswa dalam beirpikir kritis mateimatis. Deingan deimikian, bisa 

disimpulkan bahwa peirlu adanya usaha untuk peingeimbangan peimbeilajaran yang 

leibih inoivatif dan variatif untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis 

mateimatis siswa, khususnya pada jeinjang peindidikan meineingah. 
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